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RINGKASAN

Adapun maksud dari penelitian ini, hasil Musrembang merupakan tujuan
daerah Kota Batu, yang menjadi fokus dalam Rencana Strategis Pembangunan
dan Pengembangan Pariwisata. Jenis penelitian ini yakni deskriptif kualitatif,
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah trianggulasi sumber observasi
melalui dokumen-dokumen, wawancara bersama 4 kasubid dari Dinas Pariwisata
dan Bapelitbangda Kota Batu serta Dokumentasi data RPJMD, Renja, Perda
RTRW Kota Batu yang menjadi acuan dalam Pembangunan dan Pengembangan.
Dokumen RPJMD sangat penting dalam menentukan tujaun dari pembangunan
pariwisata berwawasan lingkungan untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Namun perlu Komitmen bersama dalam merencanakan
pembangunan dan pengembangan agar keseimbangan antara pembangunan dan
kondisi sosial serta lingkungan dapat terjaga dengan konsep yang tepat. Faktor
pendukung pembangunan pariwisata di Kota Batu adalah udaranya dingin, alam
dan keindahan yang ditawarkan sehingga menarik minat investor. Namun
Pembangunan yang semakin masif berkembang di Kota Batu dengan berbagai
obyek pariwisata dan pertumbuhan yang semakin pesat, oleh sebab itu banyak hal
yang dapat menjadi maslaha seperti kemacetan, alih fungsi lahan, rusaknya
sumber mata air dan hilangnya lapangan pekerjaan bagi para petani dan

perkebunan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejumlah hasil analisis menunjukan bahwa eskalasi pemanasan global dan
perubahan iklim yang kian serius tersebut disebabkan oleh kerusakan lingkungan
yang kian masif di berbagai negara, termaksud di Indonesia. Kerusakan
lingkungan telah menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan dan sumber daya,
serta kerusakan lainya yang serius.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
(green economy governance) Tata Kelola Ekonomi Ramah Lingkungan.
Perumusan Pembangunan Ekomomi Hijau Indonesia (CBPEHI) oleh pemerintah
harus bisa memberikan langkah strategis, taktis, dan oprasional dalam
pembangunan berkelanjutan nasional sangat penting. Konsep Pembangunan
Berkelanjutan didefinisikan sebagai “pembangunan yang memadukan ekonomi,
sosial, dan lingkungan saat ini secara integral tanpa mengabaikan generasi
berikutnya untuk hidup secara layak.” Karena itu, fokus pembangunan
berkelanjutan diarahkan pada aspek-aspek ekonomi, sosial dan lingkungan secara
terpadu serta berkelanjutan (Lako, 2014: 15-16).

Konsep Pembangunan Berkelanjutan merupakan konsep secara sadar dalam
merencanakan pembangunan daerah. Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustaineble Devlotment) dalam unsur konsep ini, pemerintah perlu melihat dan
menjaga kearifan lokal, dengan dipadukan potensi daerah yang akan menjadi daya
tarik tersendiri. Dengan konsep ramah lingkungan dan Berkelanjutan pemerintah
diharapkan mampu merumusakan perencanaan yang baik untuk menjaga
keseimbangan dan meminimalisir terjadinya kerusakan alam yang mengakibatkan
bencana alam. Artinya, pembangunan berkelanjutan adalah upaya terpadu dan

terorganisasi untuk mengembangkan kualitas hidup dengan cara mengatur



penyediaan, pengembangan, pemanfaatan dan pemeliharaan sumber daya secara
berkelanjutan (Priyani, 2002: 3).

Kondisi yang terjadi di Kota Batu saat ini dengan Perkembangan dan Proses
pembangunan yang kian masif menyebabkan banyak perubahan yang terjadi,
khusunya alihfungsi lahan menjadi tempat pariwisata, menurunya minat
masyarakat dalam perkebunan dan pertanian ini menjadi perhatian karena dampak
dari pembangunan bersentuhan langsung dengan alam. Sebanyak 5-10%
terjadinya penyusutan lahan pertanian setiap tahunya. Oleh sebab itu perlunya
komitmen dalam merencanakan Pembangunan yang baik melelui forum
Musrembang, Pemkot Batu diharapkan memiliki komitmen yang kuat guna untuk
menjamin kondisi geografis yang lebih baik, kesejahteraan sosial masyarakat
dapat terpenuhi. Oleh sebab itu peneliti mengharapkan dan meminta agar
Pemerintah Kota tetap memperhatikan masalah kelestarian alam, dalam proses
Musyawarah Pembangunan (Musrembang). Melihat uraian diatas maka peneliti
sangat tertarik untuk melakukan penelitian (KONSEP PEMBANGUNAN
PARIWISATA BERWAWASAN LINGKUNGAN KOTA BATU)

1.2. Rumusan Masalah
Sesuai permasalahan yang telah dideskripsikan di atas, peneliti merumuskan

sebagai berikut:

1. Konsep Perencanaan Pembangunan Pariwisata Berwawasan
Lingkungan Kota Batu?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Konsep Pembangunan
Pariwisata Berwawasan Lingkungan Kota Batu?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui dan menganalisis Konsep Perencanaan Pembangunan
Pariwisata Kota Batu.

2. Mengetahui dan menganalisis pendukung dan penghambat Konsep

Pembangunan Pariwisata Kota Batu.



1.4 Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi baik itu berupa data
dan informasi sebagai bahan untuk melakukan penelitian selanjutnya
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi penliti tentang Konsep Pembangunan Pariwisata

Berwawasan lingkungan.
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